A.

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 1V, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B.

Terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test self-
efficacy siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry pemodelan single-
mastery.

Terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test self-
efficacy siswa yang mengikuti model pembelajaran inquiry pemodelan
multiple-coping.

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan dari skor self-efficacy siswa yang
mengikuti model pembelajaran direct.

Model pembelajaran inquiry pemodelan multiple-coping lebih efektif dalam
meningkatkan self-efficacy siswa dibandingkan dengan model pembelajaran

inquiry pemodelan single-mastery dan model pembelajaran direct.

Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, implikasi

peneltitan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

C.

Penelitian ini menemukan peningkatan self-efficacy melalui model
pembelajaran inquiry. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan menambah
khasanah penelitian tentang model pembelajaran inquiry dan juga mendukung
teori-teori model pembelajaran inquiry yang dapat mempromosikan asfektif
siswa.

Penelitian ini juga menemukan peningkatan self-efficacy yang lebih besar
siswa melalui pemodelan multiple-coping dibandingkan dengan pemodelan
single-mastery. Penelitian ini diharapkan akan menambah khasanah
penelitian tentang pemodelan dalam pendidikan jasmani.

Rekomendasi

Muhammad Zulfikar 2015
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY DAN PEMODELAN
TERHADAP SELF-EFFICACY SISWA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI.

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

79



80

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di

atas, ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh penulis agar penelitian ini

bermanfaat dan penelitian selanjutnya lebih baik lagi, diantaranya:

1.

Pembelajaran sebaiknya tidak hanya fokus pada aspek keterampilan siswa
namun aspek afektif yang terkait dengan perasaan siswa terhadap
kemampuannya dalam keterampilan juga harus mendapat perhatian. Sehingga
keterlibatan siswa dalam pembelajaran keterampilan didasari sikap positif
yang menggiring siswa pada keterlibatan yang maksimal dalam pembelajaran
penjas.

Model pembelajaran inquiry hendaknya menjadi pilihan ketika pembelajaran
penjas ditekankan pada self-efficacy siswa dan jika memungkinkan
pemodelan yang sebaiknya digunakan adalah multiple-coping model untuk
lebih mendorong peningkatan self-efficacy siswa.

Penelitian ini masih terbatas pada materi teknik dasar permainan bola besar.
Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan materi yang
lebih luas lagi sehingga pengaruh model pembelajaran inquiry dan pemodelan
terhadap self-efficacy siswa bisa terlihat pada materi-materi ynag bervariasi.
Penelitian ini masih terbatas pada peningkatan self-efficacy siswa saja
sehingga diharapkan penelitian tentang model pembelajaran inquiry
selanjutnya bisa diterapkan dalam mengembangkan afektif lainnya sehingga
bisa mendukung teori model pembelajaran inquiry yang juga bisa
mengembangkan afektif siswa.

Penelitian ini masih terbatas pada populasi dalam satu jenjang kelas dan satu
sekolah. Oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya bisa melibatkan
populasi yang lebih besar ataupun jenjang kelas yang berbeda sehingga
pengaruh model pembelajaran inquiry dan pemodelan terhadap self-efficacy

bisa terlihat di populasi yang berbeda ataupun pada jenjang yang berbeda.
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